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Penelitian ini dilatarbelakangi karena keresahan saya mengenai jual beli
koney cake box yang beredar dimasyarakat. Jual beli money cake box bisa
dikatakan jual beli sejenis karena obyek dan alat tukarnya sama-sama uang.
Namun, dalam agama islam jual beli sejenis tidak dianjurkan karena bisa
mengarah ke riba. Maraknya jual beli money cake box yang beredar dimasyarakat
menimbulkan perdebatan dikalangan ulama NU, sehingga penulis merasa perlu
untuk menggali dan mengetahui terkait pendapat ulama NU terhadap praktik jual
beli tersebut.

Dari latar belakang tersebut ditemukan rumusan masalah sebagai berikut : 1)
Bagimana praktik jual beli money cake box di Toko Dyaflorist Desa Kendalbulur
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana tinjauan hukum
positif terhadap praktik jual beli money cake box di Toko Dyaflorist Desa
Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana
Pendapat Ulama NU terhadap praktik jual beli money cake box di Toko Dyaflorist
Desa Kendalbulur Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung?.

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 1) Proses pemesanan money cake
box di Toko Dyaflorist memiliki dua cara yaitu secara online dan offline.
Pembayaran bisa dilakukan secara langsung atau melalui transfer bank. Uang
yang digunakan dalam pembuatan money cake box merupakan uang kertas asli
yang berasal dari pembeli. Biaya jasa pembuatan money cake box sekitar Rp.
50.000,00 — Rp. 60.000,00. Untuk penyerahan money cake box bisa langsung
diambil di toko atau dikirim melalui kurir. 2) Berdasarkan tinjauan hukum positif,
penggunaan uang kertas asli pada praktik jual beli money cake box di Toko
Dyaflorist diperbolehkan karena tidak bertentangan dengan Pasal 25 ayat 1 dan 2
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang. 3) Menurut pendapat
ulama NU, jual beli money cake box di Toko Dyaflorist diperbolehkan karena
yang diperjualbelikan bukan hanya uang semata melainkan di dalamnya ada jasa
pembuatan money cake box. Selisih harga tersebut bukan termasuk riba karena
uang yang dirangkai dan yang diberikan pembeli jumlahnya sama dan
penambahan harga tersebut di luar uang yang dijadikan money cake box.
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This research was motivated by my concern about buying and selling koney
cake boxes circulating in the community. Buying and selling money cake boxes
can be said to be buying and selling similar types because the object and medium
of exchange are both money. However, in Islam buying and selling of the same
kind is not recommended because it can lead to usury. The rise of buying and
selling money cake boxes circulating in the community caused debate among NU
scholars, so the author felt the need to dig and find out about the opinion of NU
scholars on the practice of buying and selling.

From this background, the following problem formulation was found: 1)
How is the practice of buying and selling money cake boxes at the Dyaflorist
Store, Kendalbulur Village, Boyolangu District, Tulungagung Regency? 2) How
is the positive legal review of the practice of buying and selling money cake boxes
at the Dyaflorist Store, Kendalbulur Village, Boyolangu District, Tulungagung
Regency? 3) What is the opinion of NU scholars on the practice of buying and
selling money cake boxes at Dyaflorist Store, Kendalbulur Village, Boyolangu
District, Tulungagung Regency?.

This research is a type of field research using a qualitative research
approach. The data collection used in this study was in the form of observation,
interviews, and documentation.

The results of this study are as follows: 1) The process of ordering money
cake boxes at Dyaflorist Store has two ways, namely online and offline. Payment
can be made in person or via bank transfer. The money used in making money
cake boxes is real paper money that comes from buyers. The cost of making
money cake box services is around Rp. 50,000.00 — Rp. 60,000.00. For delivery,
the money cake box can be directly picked up at the store or sent by courier. 2)
Based on a positive legal review, the use of original banknotes in the practice of
buying and selling money cake boxes at Dyaflorist Shops is allowed because it
does not contradict Article 25 paragraphs 1 and 2 of Law Number 7 of 2011
concerning Currency. 3) In the opinion of NU scholars, buying and selling money
cake boxes at Dyaflorist Shops is allowed because what is traded is not only
money but in it there are money cake box manufacturing services. The price
difference does not include usury because the money assembled and given by the
buyer is the same amount and the additional price is outside the money used as a
money cake box.
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